
Kebijakan penyaluran kredit 
diprakirakan lebih ketat, 
antara lain pada aspek:

Prakiraan Kondisi Triwulan II 2024

Pertumbuhan Kredit 
(Realisasi dan Prakiraan)

Survei Perbankan

Jangka waktu

Persyaratan administratifAgunan

Suku bungaKPR/KPA

Prospek kondisi moneter & ekonomi

Relatif terjaganya risiko kredit

Diprakirakan tetap 
longgar, pada aspek:

Penyaluran Kredit Baru 
Tumbuh Positif

Tw II 2024:
57,6%

Saldo Bersih Tertimbang (SBT)

Penyaluran kredit baru diprakirakan 
tetap tumbuh meski tidak setinggi 
triwulan sebelumnya.
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Survei dilakukan untuk memperoleh informasi dini mengenai kebijakan perbankan dalam penyaluran kredit, pendanaan dan 
penentuan suku bunga, perkembangan permintaan dan penawaran kredit baru. Sampel dipilih secara purposive terhadap 40 bank 
umum dengan pangsa kredit sekitar 80% dari total kredit.

Triwulan I 2024

60,8%
Tw I 2024

Pertumbuhan penyaluran kredit baru 
terjadi pada seluruh jenis kredit.

Saldo Bersih Tertimbang (SBT)

BankIndonesiaChannel BankIndonesiaOfficial bank_indonesiawww.bi.go.id BICARA: 131Bank Indonesiabank_indonesia

April 2024

Standar penyaluran kredit 
sedikit lebih ketat pada 
seluruh jenis kredit kecuali:

Responden memprakirakan outstanding kredit 
sampai dengan akhir tahun 2024 terus tumbuh, 
didorong oleh:


